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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Propil Madrasah 

Ma Al-Rahmah beralamatkan di Jalan Ciruas-Petir, Km. 6 No. 

1 Ds. Lebakwangi, Kec. Walantaka, Kota Serang – Banten, kode Pos 

42183, dan Email ma_alrahmah@yahoo.com.  Madrasah Aliyah Al 

Rahmah ini di dirikan pada tahun 2011 didesa terpencil  kp. tegal ds. 

Curugpanjang kec. Cikulur kab. Lebak  provinsi. Banten. 

Madrasah Aliyah Al-Rahmah ini terletak di samping jalan, 

hingga strategis bagi yang mau ingin menempuh pendidikan ditempat 

ini, tapi tetap tidak mengganggu dalam proses belajar mengajar, karena 

ruang belajar yang terletak jauh dari gerbang masuk. Madrasah ini 

sudah terakreditasi A pada tahun 2019, dengan menerapkan sistem full 

day dimana Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai pukul 07:15-

14:45 WIB, dibawah pimpinan seorang Kepala Madrasah yaitu 

Wahyudin, S.Pd.I. 

2. Visi Madrasah         

Profil madrasah yang diinginkan di masa datang, tertuang 

melalui tujuan yang ingin dicapai oleh Madrasah Aliyah Al Rahmah 

Kota Serang, dengan rumusan visi madrasah sebagai berikut : 

“Terwujudnya Lembaga Pendidikan Islami dan Berkarakter 

yang Kompetitif dan Berhidmat Kepada Lapisan Masyarakat.” 

 

3. Misi Madrasah 

mailto:ma_alrahmah@yahoo.com
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Untuk mewujudkan visi, Madrasah Aliyah Al Rahmah Kota 

Serang  merumuskan beberapa misi madrasah sebagai berikut : 

1) Membentuk generasi Islami yang beriman, berilmu, bermoral, 

bermartabat, berjiwa tinggi dan bermanfaat bagi umat. 

2) Membentuk kader umat yang berkarakter dan ber peradaban 

Islam.  

3) Memenuhi kebutuhan pendidikan bagi kaum du’afa dan yatama.  

4) Membengun Citra Pondok Sebagai Citra Terpercaya Oleh 

Masyrakat.  

 

4. Tujuan Pendidikan Madrasah 

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di 

Madrasah Aliyah Al Rahmah adalah: 

1) Meningkatkan Iman dan Taqwa seluruh warga madrasah; 

2) Menyusun dan mengembangkan RPP kelas X, XI, dan XII untuk 

semua mata pelajaran; 

3) Mengembangkan profesionalisme dan kopetensi tenaga 

pendidik dan kependidikan; 

4) Mengembangkan strategi penilaian; 

5) Mengembangkan pola pembelajaran; 

6) Menerapkan implementasi model evaluasi pembelajaran; 

7) Mengembangkan instrumen atau perangkat-perangkat soal-soal 

untuk berbagai model evaluasi; 

8) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif; 

9) Mengembangkan standar pencapaian ketuntasan belajar; 

10) Meningkatkan KKM secara optimal; 

 

5. Rencana Strategis Madrasah 
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Rencana strategis madrasah yang diharapkan oleh Madrasah 

Aliyah Al Rahmah adalah sebagai berikut: 

1) Nilai Ujian Nasional (UN) mencapai rata-rata lebih dari 7,70. 

2) Nilai KKM semua mata pelajaran mencapai rata-rata 75,00. 

3) 80% lulusan melanjutkan sekolah. 

4) 100% siswa hafal Juz’amma. 

5) 100% siswa bisa Baca Tulis Al Qur’an. 

6) 100% siswa santun berbahasa dalam pergaulan. 

7) 50% siswa bisa berbahasa inggris. 

8) 100% siswa mentaati peraturan madrasah. 

9) 100% siswa menerapkan pola hidup bersih. 

10) 100% siswa memiliki wawasan lingkungan yang baik. 

11) PBM 100 % terlaksana sesuai kalender pendidikan. 

12) Penilaian harian, ujian semester, ujian akhir madrasah, ujian 

nasional terlaksana 100 % sesuai kalender pendidikan. 

13) KKM tersusun dan tersosialisasi kepada siswa dan orang tua 

siswa. 

14) Laporan hasil belajar dan pembagian rapor terlaksana sesuai 

ketentuan. 

15) Dokumen prestasi akademik terdokumentasikan 100 % dengan 

tertib. 

16) Pengembangan silabus oleh guru terlaksana 90 %. 

17) Kinerja Guru dalam Penyusunan Administrasi KBM dan 

perangkat Kurikulum K13 100 % baik. 
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6. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

             a.  Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MA. AL RAHMAH 

No Nama L/P 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1. Wahyudin, S.Pd.I L S1 Kamad 

2. Subiyantoro, Sp., S.Ak L S1 Wakamad 

3. Andiansyah, S.Pd L S1 Bendahara/op 

4. Fahrul Sidik, S. Pd L S1 Guru/Kesiswaan 

5. Syarif Hidayat, S.Pd L S1 Guru/Kurikulum 

6. Siti Juhainah, S.Pd P S1 Guru 

7. Siti Salsabila Utami, S.Pd P S1 Guru 

8. Layla Nuzilawati, S.Pd P S1 Guru 

9. Drs. H. Mahfud Ramly L S1 Guru 

10. Anwar Hidayat, SM.Pd L S2 Guru 

11. Wahono, M.Pd L S2 Guru 

12. Syarifudin, S.Hi L S1 Guru 

13. Uswatun Hasanah, S.Pd P S1 Guru 

14. Syeikh Walid Obaid Adam. 

M.A 

L S2 Guru 

15. Desiani, ST P S1 Guru 

16. Guntur Bayu S, S.Com L S1 Guru 

17. Adi A Faidzin, S.Pd L S1 Guru 

18. Akhmad Fakrudin, S.Pd L S1 Guru 

19. Syuhada, S.Pd L S1 Guru 

20. Safaat, S.Pd L S1 Guru 
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21. Nawawi Bahar A, B.Hsc. L S2 Guru 

22. Asila Erhan, S.Pd P S1 Guru 

23. Ida Dhasini, S.Pd P S1 Guru 

24 Atikoh, SE, Sy P S1 Guru 

25. Rini, S.Ak P S1 Guru 

26. Drs. Imam Masruchi L S1 Guru 

27. Enung Nurhayati, S.Ag P S1 Guru 

28. Nurhasanah, S.Pd P S1 Guru 

29. Heriyadi Sali, S.Pd L S1 Guru 

30. Kholidin Sam’un L SMA Guru 

31. Naimin, S.Pd L S1 Guru 

32. Ikoh Atikah, S.Pd P S1 Guru 

33. Drs. Laode Asrorudin L S1 Guru 

34. Desi Hartati, SE P S1 Guru 

35. Gunawati, S.Pd L S1 Guru 

 

 

7. Keadaan Peserta Didik 

Dalam dunia pendidikan, peserta didik adalah aktor penting 

yang menjalankan peran utama dalam dunia pendidikan. Dengan 

semakin meningkatnya peran peserta didik dalam dunia pendidikan, 

maka semakin baik pula mutu dan kualitas pendidikan tersebut. 

Sekalipun baru 12 tahun berdiri, MA Al-Rahmah memiliki peserta 

didik yaitu berjumlah 528 orang peserta didik, 230 orang diantaranya 

siswa laki-laki dan 298 orang laninya adalah siswa perempuan, yang 

terdiri dari 3 kelas dan 19 Rombel (Rombongan Belajar). Kelas X 
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(sepuluh) yaitu 8 rombel terdiri dari kelas MIA 4 rombel dan kelas IIS 

4 rombel, kelas XI (sebelas) sebanyak 7 rombel yang terdiri dari kelas 

MIA 3 rombel dan kelas IIS 4 rombel, dan untuk kelas XII (dua belas) 

terdapat 4 rombel diantaranya kelas MIA 2 rombel dan kelas IIS 2 

rombel.  

8. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya yang 

penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, 

untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan 

pengelolaannya, agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Untuk 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang nyaman, MA Al-Rahmah 

menyediakan fasilitas yang memadai, diantaranya: gedung sekolah 

yang representatif dengan lokasi yang stategis, lingkungan yang 

kondusif untuk kegiatan belajar mengajar, ruang kelas yang nyaman, 

laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium kimia, 

laboratorium komputer, perpustakaan, lapangan olahraga, hotspot area 

atau internet, musholla sebagai pusat kegiatan keagamaan seperti 

sholat berjama’ah, Rohani Islami (Rohis) serta tersedia berbagai 

sarana dan prasarana lainya yang dapat menunjang kegiatan belajar 

mengajar. 

 

    B.   Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan membahas tentang hasil penelitian 

lapangan yang telah dilakukan di MA Al-Rahmah. Data-data tersebut 

peneliti dapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai metode pokok dalam pengambilan data. Adapun deskripsi data 
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hasil penelitian mengenai Peranan Kepala Madrasah dalam 

Pembentukan Karakter Siswa sebagai berikut: 

1. Peranan Kepala Madrasah di MA Al-Rahmah Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa 

Kepala madrasah berawal dari dua suku kata ialah kepala dan 

madrasah. Kata kepala yang berarti ketua atau pemimpin dalam suatu 

perkumpulan atau sebuah lembaga. Sedangkan madrasah adalah suatu 

perkumpulan dimana menjadi tempat menerima dan memberi 

pembelajaran.1  

Maka dalam dunia Pendidikan kepala madrasah sangatlah 

penting, karena  kepala madrasah adalah salah satu orang yang akan 

bertanggung jawab dalam jalannya pembelajaran di sekolah. 

Adapun peran kepala madrasah dalam  meningkatkan mutu  

pendidikan, yang meliputi perannnya sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator, semua ini 

harus dijalankan oleh kepala madrasah agar mutu Pendidikan 

disekolah ini berjalan dengan lancar. 

a) Kepala Madrasah sebagai Educator (pendidik)     

Dalam melakukan fungsiya sebagai educator, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga 

sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 

kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 

menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan 

 
1  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2007) h. 83 



8 
 

program akselerasi, bagi peserta didik yang cerdas di atas 

normal.2 

Kepala madrasah di MA Al-Rahmah adalah seorang guru 

yang di beri tanggung jawab sebagai kepala madrasah, maka 

kepala madrasah di MA Al-Rahmah telah mengupayakan dengan 

sebaik mungkin agar menjadi contoh seorang pendidik yang baik 

bagi para pendidik, tenaga kependidikan maupun peserta didik, 

agar menjadi contoh bagi yang lain. Dengan cara memberikan 

pembekalan terhadap para pendidik, khususnya bagi para wali 

kelas yang bertanggungjawab sebagai wali peserta didik di 

sekolah. Pembekalan tersebut lebih condong terhadap pemberian 

materi di dalam kelas, dan salah satu pendidikan yang ditekankan 

adalah pendidikan akan pentingnya sosialisasi dan saling 

menghargai satu sama lainnya, berkaitan dengan itu semua maka 

di MA Al-Rahmah mewajibkan peserta didik untuk terbiasa shalat 

berjama’ah yang akan berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter siswa itu tersebut. 

 

b) Kepala Madrasah sebagai Manager  

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin 

dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta 

mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka 

melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 

 
 2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 98-99. 
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kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberikan 

kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 

tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan untuk menunjang 

program sekolah.3 

Manajemen Pendidikan tidak akan berhasil jika tidak 

disusun, direncanakan dan diorganisasikan dengan pihak-pihak 

yang bersangkutan, maka kepala madrasah di MA Al-Rahmah 

melakukan perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan 

peningkatan tenaga kependidikan, karena perencanaan tersebut 

merupakan suatu proses yang sistemastis dan rasional untuk 

memberikan jaminan bahwa penetapan jumlah dan kualitas 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam berbagai formasi 

dan dalam jangka waktu tertentu benar-benar lengkap dan dapat 

menuntaskan tugas-tugas organisasi Pendidikan, tujuan 

pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan itu sendiri 

diantaranya untuk mewujudkan system sekolah yang mampu 

mengatasi kelemahan-kelemahan sendiri, dan untuk mewujudkan 

kondisi dan system iklim kerja sama organisasi Pendidikan yang 

mendukung secara maksimal pertumbuhan profesional dan 

kecakapan teknis disetiap tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

 

c) Kepala madrasah sebagai administrator 

Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 

erat dengan berbagai aktivitas administrasi madrasah, baik dilihat 

 
 3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 103. 
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dari pendekatan fungsional maupun pendekatan substansial. 

Secara fungsional, kepala madrasah harus mampu merencanakan, 

mengorganisasikan, menata staf, melaksanakan, mengawasi, 

mengendalikan, mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut. 

Secara substansial kepala sekolah harus mampu mengelola 

kurikulum, ketenagaan, kesiswaan, hubungan masyarakat, 

layanan khusus, administrasi kearsipan, dan administrasi 

keuangan. Tugas-tugas administratif itu dilakukan secara logis 

dan sistematis, yang kesemuanya berpusat pada kepentingan 

proses pendidikan dan pembelajaran demi peningkatan mutu 

lulusan, dengan indicator antara lain peningkatan nilai siswa dan 

akses mudah melanjutkan studi.4 

Kepala madrasah di MA Al-Rahmah dalam perannya sebagai 

administraror sudah berjalan dengan baik, karena di awal tahun 

pengajaran akan dimulai sudah mengadakan raker (rapat kerja) 

yang didalamnya ada pembahasan tentang keuangan, yang bisa 

diebut juga erkam (perencanaan kerja dan anggaran madrasah) 

yang disusun oleh tim pengelola keuangan dan kegiatan, sehingga 

pengelolaan keuangan tersebut bisa digunakan sebaik-baiknya, 

dan untuk penggunaanya akan diprioritaskan yang terpenting 

terlebih dahulu. Sehingga setahun kedepan sudah terjadwalkan, 

agar para wali kelas dan guru tinggal melaksanakan sesuai jadwal 

yang telah ditentukan sesuai prosedur. 

 

d) Kepala madrasah sebagai supervisor 

 
4 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 98-99. 
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Sebagai supervisor kepala madrasah mensupervisi aneka 

tugas pokok dan fungsi yang dilakukan oleh guru dan seluruh staf. 

Dalam kerangka ini, kepala sekolah harus mampu melakukan 

berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan 

kinerja guru dan tenaga kependidikan, pengawasan dan 

pengendalian ini dimaksudkan agar kegiatan pendidikan 

disekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini 

juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar guru dan 

tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih 

cermat melaksanakan pekerjaannya.5 

Dalam kegiatan supervisi akan selalu berdampak pada 

kinerja, maka kepala madrasah MA Al-Rahmah melakukan 

supervisi terhadap tenaga pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas tetap 

mengedepankan karakter, apalagi jika supervisi itu akan 

berdampak terhadap pembentukan karakter siswa, dengan cara 

bapak kepala madrasah di MA Al-Rahmah mengadakan supervisi 

mengajar terhadap tenaga pendidik di awal tahun, dan di MA Al-

Rahmah juga mempersiapkan peserta didiknya agar menjadi 

seorang pendidik. 

e) Kepala Madrasah Sebagai Leader  

Kepala Madrasah sebagai leader harus mampu 

memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan 

tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 

mendelegasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan 

 
5 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 81 
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kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, 

pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, 

kemampauan mengambil keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi. Sebagai pemimpin kepala sekolah harus memiliki 

sifat jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil 

risiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan 

teladan.  

Pada sisi lain, sebagai pemimpin kepala madrasah harus mampu :  

1)  Memperkuat tim sebagai kekuatan pembangun 

2) Menggabungkan aspek-aspek potitif individualitas 

3) Berfokus pada detail pekerjaan 

4) Menerima tanggung jawab 

5) Membangun hubungan antarpribadi 

6) Menjaga keterbukaan 

7) Memelihara sifat progresif  

8) Bangga dan menghargai prestasi kerja tim  

9) Menantang perubahan 

10) Tanpa berkompromi terhadap kualitas.6 

Kepala madrasah di MA Al-Rahmah sudah menjalankan 

tugas y sebagai leader yaitu mengadakan perkumpulan bersama 

para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam 1 minggu 

sekali, dalam rangka membahas system belajar yang benar. Dan 

untuk peranan kepemimpinannya kepala madrasah MA Al-

Rahmah ikut serta dalam jalannya organisasi siswa, karena kepala 

madrasah di MA Al-Rahmah meyakini bahwa dalam organisasi 

siswa terdapat nilai-nilai yang baik dalam pembentukan karakter 

 
6 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 82. 
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siswa dan juga dalam organisasi siswa tersebut terdapat nilai 

kepemimpinan yang akan menjadi bekal mereka di masa depan. 

f) Kepala madrasah sebagai innovator  

Administrator sekolah yang bermutu selalu melakukan 

inovasi secara berkelanjutan. Inovasinya diarahkan untuk 

memenuhi tuntutan mutu masa depan, sesuai kebutuhan 

masyarakat, lokal dan global. Tindakan inovatif administrator 

madrasah dilakukan dengan mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki atau dapat diperoleh dari lingkungan. Dalam rangka 

melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala 

madrasah perlu memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan 

baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan guru 

dan tenaga kependidikan dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif. Mereka dituntut mampu 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan yang akan 

tercermin dari caranya melakukan pekerjaan secara konstruktif, 

kreatif, delegatif, integrative, rasional, obyektif, pragmatis, 

keteladanan, disiplin, berdaya jual dan fleksibel. Di samping itu, 

dia harus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan 

berbagai pembaharuan di sekolah.7 

Di MA Al-Rahmah juga kepala madrasahnya telah 

melakukan pembaharuan dalam berbagai aspek, salah satunya 

adalah menjalin hubungan baik dengan para tenaga pendidik, 

tenaga kependidikan, wali murid dan peserta didik, agar 

terciptanya proses belajar mengajar yang baik, dan akan 

 
7 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 83. 
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menemukan inovasi-inovasi baru untuk meningkatkan kualitas 

sekolah. 

g) Kepala Madrasah sebagai motivator 

Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada guru dan 

staf untuk melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Hal ini dapat 

ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, 

disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan 

berbagai sumber belajar melalui pengembangan sentra belajar. 

Salah satu upaya memotivasi adalah dengan memberi 

penghargaan kepada guru dan stafnya. Dengan penghargaan itu, 

guru dan staf dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme 

kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan penghargaan 

dapat dikaitkan dengan prestasi guru dan staf. Hal itu dilakukan 

secara terbuka, sehingga guru dan staf memiliki peluang untuk 

meraihnya. Karenanya, kepala sekolah harus berusaha 

memberikan penghargaan secara tepat, efektif dan efisien untuk 

menghindari dampak negatif yang ditimbulkan.8 

Didalam dunia Pendidikan motivasi bagi peserta didik, 

tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan sangatlah penting, 

maka di MA Al-Rahmah kepala madrasahnya selalu memotivasi 

para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan harus bias memberi 

contoh atau lebih baiknya lagi menjadi contoh bagi peserta didik, 

dalam proses belajar mengajar. 

Di MA Al-Rahmah juga selalu memberi solusi terhadap 

tenaga pendidik dalam menjalankan perannnya sebagai motivator, 

 
8 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 83. 
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contohnya memberikan apresiasi kepada peserta didik yang bisa 

menjawab pertanyaan dalam proses belajar mengajar. 

Secara garis besar kualitas dan kompetensi kepala 

madrasah dapat dilihat dari nilai kualitas kinerja dalam 

mengatualisasikan fungsi dan peranan sebagai kepala madrasah. 

Peran kepala madrasah sangatlah penting dalam memberdayakan 

mutu pembelajaran, DINAS Pendidikan telah menetapkan 

bahwasannya kepala madrasah harus mampu melaksanakan 

pekerjaannya sebagai edukator; manajer; administrator; dan 

supervisor (EMAS). Dalam perkembengannya peranan kepala 

madrasah disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman. kepala madrasah juga harus berperan 

sebagai leader, inovator, dan motivator dimadrasah. Demikianlah 

paradigma baru manajemen pendidikan kepala madrasah dalam 

peranan untuk memberdayakan dilingkunagan lembaga.9 

 

2. Pelaksanaan pendidikan karakter di MA Al-Rahmah 

Pelaksanaan program pendidikan karakter yang dilaksanakan 

di MA Al-Rahmah dilaksanakan melalui 3 pilar penting pendidikan 

karakter yang telah tertuang dalam buku “Pedoman Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter” yaitu melalui kegiatan pembelajaran di kelas, 

pembiasaan karakter melalui budaya sekolah, dan pembiasaan karakter 

melalui kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah tersebut.  Berikut 

adalah program pendidikan karakter Di MA Al-Rahmah :  

 

 
 9 Nogi S Tangkilisan Hessel, Manajemen Publik (Jakarta: Grasindo, 2007), h 43. 
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1) Kegiatan Pembelajaran (intrakulikuler)  

Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan 

pembelajaran (intrakulikuler) dilaksanakan sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang telah dibuat 

oleh guru sebelumnya. Tentu RPP yang telah dibuat guru 

tersebut sudah disisipkan nilai-nilai pendidikan karakter, 

sehingga nilai-nilai pendidikan karakter dapat diintregrasikan 

kedalam mata pelajaran di kelas. Meskipun juga pada tahap 

perencanaan masih ditemukan guru yang tidak memasukkan 

nilai pendidikan karakter kedalam RPP nya, namun pada tahap 

pelaksanaan guru tetap memasukkan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam kegiatan pembelajarannya.   

Pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter  dalam kegiatan 

pembelajaran tidak hanya diintregrasikan kedalam mata 

pelajaran PAI saja, akan tetapi dintregrasikan disemua mata 

pelajaran yang didalamnya memungkinkan untuk disisipkan 

nilai-nilai pendidikan karakter. Guru tidak hanya berusaha 

memenuhi standar kompetensi saja sebagaimana yang telah 

diamanatkan oleh kurikulum nasional saja  akan tetapi juga 

mengarahkan peserta didik untuk terbiasa memetik nilai-nilai 

yang terkandung dalam mata pelajaran yang telah diajarkan.   

Nilai- nilai pendidikan karakter yang diterapkan di kelas antara 

lain:  

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,   

2. Guru juga sedikit mengaitkan materi yang ada pada mata 

pelajaran dengan hadist atau ayat –ayat Al-Quran.   
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3. Guru juga menanamkan kepada siswanya untuk 

menghargai pendapat teman dengan cara memberikan 

kesempatan berbicara sampa selesai baru memberikan 

komentar.  

4. Menjaga lingkungan dalam kelas selalu bersih, 

mengacungkan jari telunjuk jika ingin menyampaikan 

pendapat.  

5. Menjunjung nilai kejujuran dengan cara tidak mencontek 

saat ulangan. 

6. Selalu mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh guru 

dengan rasa tanggung jawab.  

7. Kemudian kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa dan bersalaman keluar kelas.  

2) Kegiatan ekstrakulikuler      

   Pendidikan karakter di MA Al-Rahmah 

tidak hanya diintegrasikan melalui pembelajaran di kelas saja, 

akan tetapi juga di segala aspek yang memungkinkan untuk 

dapat dilaksanakannya pendidikan karakter. Salah satu 

diantaranya adalah melalui kegiatan ekstrakulikuler. Dalam 

kegiatan ekstrakulikuler, sekolah berusaha untuk memasukkan 

nilai-nilai karakter kedalam ekstrakulikuler yang ada di 

sekolah.        

 Kegiatan ektrakulikuler di MA Al-Rahmah diantaranya : 

1. Pramuka 
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2. Pidato 3 bahasa 

3. Tapak suci 

4. Marawis 

5. Marching Band 

3) Kegiatan pembiasaan melalui budaya Sekolah  

a) Salam, sapa, senyum dan jabat tangan   

 Peserta didik dibiasakan untuk berjabat tangan dan 

menyapa dengan sesama teman, guru atau karyawan. 

Salam dan berjabat tangan ini dilakukan setiap pagi ketika 

siswa baru memasuki sekolah. Selain pada saat pagi 

masuk sekolah, kebiasaan salam, senyum, sapa, dan 

berjabat tangan juga dilakukan ketika siswa berpapasan 

dengan teman, guru, dan karyawan. Karakter yang 

diharapkan melalui pembiasaan salam, sapa, senyum dan 

jabat tangan selain nilai religius adalah ramah, pemberani, 

dan disiplin.   

b) Sholat Dhuha, Sholat Dzuhur, dan Sholat Ashar 

berjamaah.     

 Peserta didik dibiasakan melaksanakan sholat 

fardlu dzuhur dan ashar secara berjamaah di sekolah setiap 

hari. Pelaksnaan shalat dilakukan di dua tempat, jama’ah 

laki-laki dan jama’ah perempuan.    

 Sholat berjamaah dilaksanakan secara tertib. 

Setelah adzan dikumandangkan oleh muadzin yang dipilih 

dari siswa oleh guru, siswa bergegas untuk mengambil 

wudhu dengan tertib dan teratur.  kemudian siswa yang 

telah mengambil wudhu duduk dengan tertib menunggu 
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iqomah dikumandangkan. Setelah iqamah 

dikumandangkan siswa segera mengatur barisan shaf dan 

sholat dengan tertib.   

c) Bakti sosial dan Penggalangan Dana    

 Bakti sosial dan penggalangan dana merupakan 

salah satu program pembiasaan pendidikan didikan 

karakter  yang ada di MA Al-Rahmah. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah agar siswa memiliki rasa peduli pada 

sesama dan berbagi kepada yang membutuhkan. Kegiatan 

bakti sosial ini dilaksanakan dengan mengumpulkan dana 

dari peserta didik dan akan disalurkan bagi yang kurang 

mampu.     

 Penggalangan dana biasanya dilaksanakan untuk 

membantu korban-korban   bencana alam yang terjadi di 

Indonesia, atau bagi keluarga peserta didik yang 

mengalami musibah, seperti meninggal dunia dll. Selain 

penggalangan dana, acara ini juga diisi dengan sholat 

ghaib untuk yang meninggal, dan doa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu perwakilan dari guru atau kepala 

madrasah langsung.  

3. Kendala atau Hambatan Peranan Kepala Madrasah Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa di MA Al-Rahmah  

  Dalam sebuah lembaga pendidikan, kepala madrasah 

adalah orang yang sangat penting dalam menjalankan roda 

kependidikan di sekolah, apalagi peranan kepala madrasah dalam 

pembentukan karakter siswa sangat penting.  Namun dalam 

pelaksanaannya tidaklah semudah membalik telapak tangan. 
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Umumnya terdapat masalah-masalah yang muncul, masalah 

tersebut terkait dengan beberapa faktor seperti faktor internal dan 

eksternal.                                                    

   Berdasarkah hasil penelitian, peneliti mendapati bahwa 

terdapat dua kendala peran kepala madrasah dalam pembentukan 

karakter siswa, yang pertama kurangnya kesadaran dari peserta 

didik bahwasanya Pendidikan karakter itu sangat penting, dan 

Pendidikan karakter tidak bisa di dapati secara instan, namun harus 

adanya pembentukan secara bertahap. Yang kedua adalah beberapa 

wali murid masih banyak yang interpensi terhadap kebijakan 

sekolah, yang mana kebijakan tersebut sebenarnya akan 

berdampak baik terhadap karakter siswa tersebut. 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Program Pendidikan Karakter di MA Al-

Rahmah 

Secara garis besar, segi perencanaan Program Pendidkan 

karakter di MA Al-Rahmah dilaksanakan  pada saat sebelum tahun 

ajaran baru dimulai, yaitu pada saat Raker (Rapat Kerja) sekolah. 

Pada saat Raker tersebut seluruh divisi-divisi dan bidang-bidang 

yang ada di MA Al-Rahmah membuat segala rancangan kegiatan, 

kemudian dipaparkan atau dipresentasikan oleh ketua bidang atau 

divisi masing-masing, baru setelah itu disepakati bersama dan 

kemudian dijalankan sebagai program. Berikut adalah program 

kerja  yang dipaparkan dalam Raker (Rapat Kerja) oleh Bid. 

Keagamaan dan Bidang Perpustakaan yang bekerjasama dengan 

Penanggung Jawab Program Pendidikan Karakter :  

a. Program Pendidikan Karakter di MA Al-Rahmah  
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1) Salam dan jabat tangan  

Peserta didik terbiasa berjabat tangan dengan guru 

karyawan maupun dengan teman-temannya setiap hari 

pada saat masuk sekolah. Dalam kegiatan jabat tangan ini 

peserta didik juga dibiasakan salam, senyum, dan sapa.  

2) Sholat Dhuha, Sholat Dzuhur dan Sholat Asahar 

Berjamaah.  

Peserta didik dibiasakan melaksanakan sholat 

fardlu dzuhur dan ashar berjamaah disekolah setiap hari, 

dan dibiasakan melaksanakan sholat sunnah dhuha 

dengan terjadwal. 

3) PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)  

Peringatan Hari Besar Islam. Dengan berbagai 

varian kegiatan peserta didik diharapakan memahami 

perjuangan para Nabi dan Rasul yang telah membawa 

agama Islam sampai kepada kita saat ini dan bisa 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari hari dengan 

berakhlak karimah/terpuji. 

4) Halal bil Halal  

Kegiatan yang dilakukan setiap bulan Syawal. 

Peserta didik saling memaafkan dan sambil bersalam-

salaman dengan guru, karyawan dan sesama teman untuk 

saling memaafkan.  

5) Latihan Qurban  

Kegiatan yang diadakan setiap bulan Dzulhijjah. 

Peserta didik mengumpulkan infaq latihan qurban setelah 

idul fitri sampai menjelang idul adha untuk membeli sapi 

yang akan disalurkan kepada yang berhak. 
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6) Manasik Haji  

Latihan melaksanakan ibadah umrah dan haji bagi 

peserta didik kelas XII. Bertujuan untuk memberikan 

bekal pengetahuan dan praktik langsung di lapangan 

dengan terbimbing agar kelak bisa melaksanakan rukun 

Islam yang kelima.  

2.  Pelaksanaan pendidikan karakter di MA Al-Rahmah 

Pelaksanaan program pendidikan karakter yang 

dilaksanakan di MA Al-Rahmah dilaksanakan melalui 3 pilar 

penting pendidikan karakter yang telah tertuang dalam buku 

“Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter” yaitu melalui 

kegiatan pembelajaran di kelas, pembiasaan karakter melalui 

budaya sekolah, dan pembiasaan karakter melalui kegiatan 

ekstrakulikuler yang ada di sekolah tersebut.  Berikut adalah 

program pendidikan karakter Di MA Al-Rahmah :  

1) Kegiatan Pembelajaran (intrakulikuler)  

Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan 

pembelajaran (intrakulikuler) dilaksanakan sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang telah 

dibuat oleh guru sebelumnya. Tentu RPP yang telah dibuat 

guru tersebut sudah disisipkan nilai-nilai pendidikan 

karakter, sehingga nilai-nilai pendidikan karakter dapat 

diintregrasikan kedalam mata pelajaran di kelas. Meskipun 

juga pada tahap perencanaan masih ditemukan guru yang 

tidak memasukkan nilai pendidikan karakter kedalam RPP 

nya, namun pada tahap pelaksanaan guru tetap memasukkan 
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nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan 

pembelajarannya.   

Pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter  dalam 

kegiatan pembelajaran tidak hanya diintregrasikan kedalam 

mata pelajaran PAI saja, akan tetapi dintregrasikan disemua 

mata pelajaran yang didalamnya memungkinkan untuk 

disisipkan nilai-nilai pendidikan karakter. Guru tidak hanya 

berusaha memenuhi standar kompetensi saja sebagaimana 

yang telah diamanatkan oleh kurikulum nasional saja  akan 

tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk terbiasa 

memetik nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran 

yang telah diajarkan.   

Nilai- nilai pendidikan karakter yang diterapkan di kelas 

antara lain:  

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.   

2. Guru juga sedikit mengaitkan materi yang ada pada 

mata pelajaran dengan hadist atau ayat –ayat Al-Quran.   

3. Guru juga menanamkan kepada siswanya untuk 

menghargai pendapat teman dengan cara memberikan 

kesempatan berbicara sampa selesai baru memberikan 

komentar.  

4. Menjaga lingkungan dalam kelas selalu bersih, 

mengacungkan jari telunjuk jika ingin menyampaikan 

pendapat.  

5. Menjunjung nilai kejujuran dengan cara tidak 

mencontek saat ulangan   
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6. Selalu mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh guru 

dengan rasa tanggung jawab.  

7. Kemudian kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa dan bersalaman keluar kelas.  

4) Kegiatan ekstrakulikuler  

Pendidikan karakter di MA Al-Rahmah tidak hanya 

diintegrasikan melalui pembelajaran di kelas saja, akan 

tetapi juga di segala aspek yang memungkinkan untuk dapat 

dilaksanakannya pendidikan karakter. Salah satu 

diantaranya adalah melalui kegiatan ekstrakulikuler. Dalam 

kegiatan ekstrakulikuler, sekolah berusaha untuk 

memasukkan nilai-nilai karakter kedalam ekstrakulikuler 

yang ada di sekolah.   

Kegiatan ektrakulikuler di MA Al-Rahmah diantaranya 

: 

1. Pramuka 

2. Pidato 3 bahasa 

3. Tapak suci 

4. Marawis 

5. Marching Band 

5) Kegiatan pembiasaan melalui budaya Sekolah  

a) Salam, sapa, senyum dan jabat tangan  

Peserta didik dibiasakan untuk berjabat tangan 

dan menyapa dengan sesama teman, guru atau 

karyawan. Salam dan berjabat tangan ini dilakukan 
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setiap pagi ketika siswa baru memasuki sekolah. Selain 

pada saat pagi masuk sekolah, kebiasaan salam, 

senyum, sapa, dan berjabat tangan juga dilakukan 

ketika siswa berpapasan dengan teman, guru, dan 

karyawan. Karakter yang diharapkan melalui 

pembiasaan salam, sapa, senyum dan jabat tangan 

selain nilai religius adalah ramah, pemberani, dan 

disiplin.   

b) Sholat Dhuha, Sholat Dzuhur, dan Sholat Ashar 

berjamaah.  

Peserta didik dibiasakan melaksanakan sholat 

fardlu dzuhur dan ashar secara berjamaah di sekolah 

setiap hari. Pelaksnaan shalat dilakukan di dua tempat, 

jama’ah laki-laki dan jama’ah perempuan. 

Sholat berjamaah dilaksanakan secara tertib. 

Setelah adzan dikumandangkan oleh muadzin yang 

dipilih dari siswa oleh guru, siswa bergegas untuk 

mengambil wudhu dengan tertib dan teratur.  kemudian 

siswa yang telah mengambil wudhu duduk dengan tertib 

menunggu iqomah dikumandangkan. Setelah iqamah 

dikumandangkan siswa segera mengatur barisan shaf 

dan sholat dengan tertib.   

c) Bakti sosial dan Penggalangan Dana   

Bakti sosial dan penggalangan dana merupakan 

salah satu program pembiasaan pendidikan didikan 

karakter  yang ada di MA Al-Rahmah. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah agar siswa memiliki rasa peduli pada 
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sesama dan berbagi kepada yang membutuhkan. 

Kegiatan bakti sosial ini dilaksanakan dengan 

mengumpulkan dana dari peserta didik dan akan 

disalurkan bagi yang kurang mampu.  

Penggalangan dana biasanya dilaksanakan 

untuk membantu korban-korban   bencana alam yang 

terjadi di Indonesia, atau bagi keluarga peserta didik 

yang mengalami musibah, seperti meninggal dunia dll. 

Selain penggalangan dana, acara ini juga diisi dengan 

sholat ghaib untuk yang meninggal, dan doa bersama 

yang dipimpin oleh salah satu perwakilan dari guru atau 

kepala madrasah langsung. 

3. Hasil Peranan Kepala Madrasah Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di MA Al – Rahmah 

  Peran kepala madrasah dalam  meningkatkan mutu  

pendidikan, yang meliputi perannnya sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator.10 

    Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu 

sistem penguatan nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 

kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.11 

     Berdasarkan hasil penelitian, dapat peneliti simpulkan 

bahwa hasil peranan kepala madrasah dalam pembentukan 

 
 10  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya) h 97 

 11  Samani & Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, h.46. 
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karakter siswa di MA Al-Rahmah yaitu sangat berdampak baik, 

karena semua peranannya dijalankan sesuai prosedur, semua 

peranannya sudah berjalan dengan benar dan akan berdampak 

pada pembentukan karakter siswa tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 


